
INTISARI 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh person-organization fit dan 
keadilan prosedural kompensasi terhadap komitmen afektif dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening pada karyawan tetap Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang memiliki 
komitmen didalam pekerjaannya. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 100 
responden karyawan/i yang dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Patch. 
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa pengaruh 
person-organization fit berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 
dan komitmen afektif, pengaruh keadilan prosedural kompensasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja dan komitmen afektif, pengaruh 
kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen afektif, 
kepuasan kerja belum mampu memediasi antara person-organization fit terhadap 
komitmen afektif, dan kepuasan kerja mampu memediasi antara keadilan 
prosedural kompensasi terhadap komitmen afektif. 
 
 
Kata Kunci: Person-Organization Fit, Keadilan Prosedural Kompensasi, 

Komitmen Afektif, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

 
This study aim to analyze the effect of fit person-organization and 

procedural fairness of compensation on affective commitment and job satisfaction 
as an intervening variable in all permanent employees of the University of 
Muhammadiyah Yogyakarta.All permanent employees who have a commitment in 
his work is subjects in this study. Sample of this study is 100 respondent 
employees selected using purposive sampling. The analysis tool by Patch analysis. 
 

Based on analyze,fit person-organization was significant influence tojob 
satisfaction and affective commitment, procedural justice compensation was 
significant influence tojob satisfaction and affective commitment, job satisfaction 
significantly influence affective commitment, job satisfaction not able to mediate 
between person-organization fit to affective commitment, and job satisfaction is 
able to mediate between procedural fairness of compensation for affective 
commitment. 
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